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Abstrak
 

Secara luas pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang mempunyai multidimensi dari rangkaian suatu

proses pembangunan. Salah satu wisata yang terkenal di Indonesia adalah Kepulauan Seribu. Kabupaten

Kepulauan Seribu memiliki letak yang strategis karena berada di Provinsi DKI Jakarta. Kepulauan Seribu

juga sudah masuk sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) dan mendapat dukungan dari

Pemprov DKI dan Kementrian PUPR dalam pengembangannya. Banyaknya variasi objek dan atraksi wisata

di daerah ini memicu pergerakan wisatawan yang beragam. Penelitian ini meneliti mengenai pola

pergerakan wisatawan dan hubungan faktor profil perjalanan, faktor motivasi pribadi, faktor konfigurasi

fisik tujuan, faktor aksesibilitas, faktor pengalaman berkunjung dan faktor lama kunjungan dengan tipe

pergerakan wisatawan. Metode yang digunakan adalah analisis spasial dan analisis statistik korelasi chi-

square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat pola pergerakan wisatawan di Kabupaten

Kepulauan Seribu. Pola pergerakan Destination Region Loop banyak di temukan di Kecamatan Kepulauan

Seribu Utara yang memiliki jumlah atraksi lebih banyak dibanding selatan, sedangkan pola pergerakan Base

Site, Stop Over, Single Point dan Chaining Loop banyak ditemukan di Kecamatan Kepulauan Seribu

Selatan. Pola yang paling banyak ditemukan adalah Destination Region Loop dan yang paling sedikit adalah

Chaining Loop. Hampir seluruh faktor memiliki hubungan yang signifikan dengan tipe pergerakan, hanya

terdapat satu faktor yang tidak memiliki hubungan yaitu faktor pengalaman berkunjung karena wisatawan

yang sudah pernah maupun belum pernah mengunjungi Kabupaten Kepulauan Seribu tidak memiliki

pengaruh dengan tipe pergerakan yang terbentuk. Wawasan mengenai pergerakan wisatawan dianggap

bermanfaat dalam pariwisata seperti merancang sebuah paket perjalanan wisata yang maksimal dan menjadi

awal perencaan dalam pengembangan pariwisata agar dapat memaksimalkan kegiatan wisata serta

memenuhi permintaan pengunjung.

<hr>

Tourism is widely considered as an activity with multiple dimensions of a process of development. One of

the most popular tourist destination in Indonesia is Kepulauan Seribu. Kepulauan Seribu is strategically

located at the north of DKI Jakarta Province. Its also listed as National Tourism Strategic Area (Kawasan

Strategis Pariwista Nasional KPSN) and has gained support both from the DKI Jakarta local government and

the Ministry of Public Works and Housing (PUPR) in its development. Various objects and tourist

attractions in it provoke various tourists activities. This research covers the patterns of tourists movements

along with the relation between the factors of travel profile, personal motivation, physical purpose

configuration, accessibility, visiting experience, and the period of visit based on the types of the movements

of the tourists. The methods that are used are spacial analysis and chi-square correlated statistic analysis.

The results of this research reveal that there are four patterns of tourists movements in the district of

Kepulauan Seribu. The pattern Destination Region Loop is often found in the northern sub-districts of

Kepulauan Seribu which have more tourist attractions than the ones in the southern sub-districts, in which

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20494464&lokasi=lokal


the patterns Base Site, Stop Over, Single Point, and Chaining Loop are often found. The pattern that is most

commonly found is Destination Region Loop and the least is Chaining Loop. Almost all of the factors have

a significant relation with the types of the movements, only one of them does not, which is visiting

experience because the tourists who have or have not visited the district of Kepulauan Seribu do not have

any influence with any types of the movements that are built. Knowledge of tourism movement is

considered essential in tourism such as for designing a trip package for maximum enjoyment and to be the

pioneer of tourism development to maximize tour agendas and fulfill tourists expectations.


